


























































































































































































































































pasangan sinonim. Adapun rincian komponen makna yang dimiliki oleh 
setiap konjungsi dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

TABEL 26 
PASANGAN SINONIM KONJUNGSI PENANDA HUBUNGAN 

PENJUMLAHAN 

Tingkat Tutur Ragam Nilai Rasa Fre-
lA lrueusi 

No 
Ks A M H F Nf Kl Nt H Sh Ks lnd R T 

l 

l 

I. sa/u! X X X X X 
2. tui X X X X X 
3 miwah X X X X X 
4 . ian X X X X X 

5. X X X X 
6. sambi X X X X 
7 . klnwan X X X X X 
8 . tur X X X X 
9 muah X X X X X 

Berdasarkan kesamaan komponen makna yang dimiliki oleh setiap 
konjungsi itu , konjungsi yang menyatakan hubungan penjumlahan dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa pasangan sinonim sebagai berikut. 

1) Konj ungsi saha, tui, dan miwah 
Konjungsi saha, tui, dan miwah merupakan konjungsi yang bersino­

nim . Hal itu dapat dibuktikan dengan melihat adanya kesamaan kom­
ponen makna yang dimiliki oleh setiap konjungsi itu. Adapun kesamaan 
unsur itu adalah (1) dipakai pada tingkat tutur halus, (2) biasanya dipakai 
pada ragam formal , (3) sering dipakai pada ragam sastra (4) nilai rasanya 
tergolong halus dan juga indah, dan (5) frekuensi pemakainya tinggi. 
Karena ada kesamaan itu, ketiga konjungsi saha, tui, dan miwah dapat 
saling disubstitusikan pemakaiannya dalam kalirnat. 
Contoh: 
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(329) Anakne dueg saha wicaksana 
' Orangnya pandai dan bijaksana.' 

(330) Meme miwah Bapa luas ke Jakana . 
' Ibu dan Bapak pergi ke Jakarta. ' 

(331) Dudong sedeng madaar jaja tui nginum kopi. 
' Nenek sedang makan jajanan dan minum kopi.' 

Karena konjungsi saha pada kalimat (329), miwah pada kalimat (330), 
dan tui pada kalimat (331) dapat saling disubstitusikan, kalimat (329)-­
(33 1) itu dapat divariasikan menjadi kalimat berikut. 

(329a) 

(330a) 

Anakne duegf·a~ ;icaksana. 
tuz 
miwa 

'Anak itu pan ai dan bijaksana.' 

Meme tsa~ tBapa luas ka Jakana . 
mzwah 
tui 

' Ibu dan ayah pergi ke Jakarta ' 

(33la) Dadong sedeng 1nadaar jajatui Jginum kopi. 
saha 
miwa 

'Nenek sedang makan jajanan minum kopi .' 

2) Konjungsi ian dan saha 
Konjungsi Ian dan saha merupakan konyungsi yang bersinonim. Hal 

itu dapat diketahui dari adanya kesamaan komponen makna yang dimil iki 
oleh kedua konjungsi tersebut, yaitu (1) dipakai pada tingkat tutur halus, 
(2) dipergunakan dalam ragam formal dan sering ditemukan dalam ragam 
sastra, (3) mengandung nilai rasa halus dan indah, serta (4) frekuensi 
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pemakaiannya rendah. Kedua konjungsi ian dan saha dapat saling 
disubstitusikan pemakaiannya dalam kalimat secara bebas . 
Contoh: 

(332) Entik-entikan ento ngemerluang rabuk ian yeh. 
'Tanaman itu memerlukan pupuk dan juga air.' 

(333) Anak hidup ento setata ngusahang kecukupan saha ngalih 
keliangan hati. 
'Orang hidup itu selalu mengusahakan kecuk:upan serta 
ketenteraman batin.' 

Kedua konjungsi ian dan saha dapat sating disubstitusikan maka kalimat 
(332) dan (333) itu dapat divariasikan menjadi kalimat berik:ut. 

(332a) Entik-entikan ento ngemerluang rabuk ]ian 'lyeh. 
l_sahaJ 

'Tanaman itu memerlukan pupuk serta memerlukan air . ' 

(333a) Anak hidup ento setata ngursahaang kecukupan{saha} 
ian 

ngalih keliangan hati. 
'Orang hidup itu selalu mengusahakan kecuk:upan serta 
ketentraman bat in .' 

3) Konyungsi miwah, sambilange, dan sambi 
Konjungsi miwah, sambilange, dan sambi merupakan konjungsi 

yang bersinonim. Hal itu dapat ditentukan berdasarkan kesamaan kom­
ponen makana yang dimiliki oleh masing-masing konyungsi itu. Kesa­
maan komponen makna itu adalah (1) dipakai dalam tingkat tutur adap 
(2) digunakan dalam ragam nonformal, (3) nilai rasanya cenderung kasar, 
dan (4) frekuensi pemakaiannya rendah. Dengan adanya kesamaan itu 
ketiga konjungsi tersebut dalam pemakaiannya dapat saling menggantikan 
satu sama lainnya . 
Contoh: 
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(334) Ia ngangon miwah ngarit. 
'Ia mengembala sambil ngarit' 

(335) Bapa maca koran sambilange meroko. 
'Bapak membaca koran sambil merokok.' 

(336) Made teka uti peken sambil ngeling. 
'Made datang dari pasar sambil menangis.' 

Karena ketiga konjungsi miwah, . sambilange, dan sambil pacta kalimat di 
atas dapat disubtitusikan satu sama laian, kalimat (334)--(336) dapat 
divariasikan menjadi kalimat berikut. 

(334a) 

(335) 

(336a) 

Ia ngangon tmiwah 1ngarit. 
sambilange 
sambil 

' 
'Ia menggembala sambil ngarit. ' 

Bapa maca koran{sa~ilange'Yneroko. 
m1wah 
sambi 

' Bapak membaca koran sambil merokok.' 

Made teka uti peken{sa~nbi }ngaling. 
mnvah 
sambilange 

'Made datang dari pasar sambil menangis.' 

4) Konjungsi saha dan klawan 
Konjungsi saha dan klawan merupakan konjungsi bersinonim. Hal 

itu dapat dilihat dari adanya komponen makna yang dimiliki oleh kedua 
konjungsi tersebut. Adapun komponen makna yang sama dari kedua 
konjungsi itu adalah (1) dipakai pacta tingkat tutur halus, (2) biasanya 
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ditemukan pacta ragam formal dan sering dipakai dalam ragarn sastra, (3) 
mengandung nilai rasa halus dan indah, sert<t (4) frekuensi pernakaiannya 
cukup tinggi. Oleh karena itu, kedua konjungsi itu dapat dipertukarkan 
atau disubstitusikan pernakaiannya dalarn kalimat. 
Contoh: 

(337) Bapak maang pipis saha meliang baju. 
'Bapak rnernberi uang serta rnernbelikan baju .' 

(338) Meme luas mablanja ka peken klawan ngalihang ubad 
anggon bapa. 
' Ibu pergi berbelanja ke pasar serta mencarikan obat untuk 
ayah.' 

Konjungsi saha pacta kalimat (337) dan klawan pacta kalimat (338) dapat 
sating disubstitusikan pernakaiannya sehingga kalirnat di atas dapat diva­
riasikan rnenjadi kalirnat berikut. 

(337) 

(338a) 

Bapa maang pipis Jsaha l meliang baju. 
lklwanJ 

'Bapak mernberi uang serta mernbelikan baju .' 

Meme luas mablanja ka peken [klawan\ ngalihang ubad 
"\saha J 

anggon bapa. 
'lbu pergi berbelanja ke pasar serta mernbelikan obat untuk 
ayah .' 

5. Konjungsi ian, tur, dan muah 
Konjungsi ian, tur, dan muah rnerupakan konjungsi yang ber­

sinonirn. Hal ini dapat diketahui dari adanya kesarnaan kornponen yang 
dimiliki, yaitu (1) dipakai pada tingkat tutur halus, (2) digunakan dalarn 
ragarn formal , dan (3) frekuensi pernakaiannya cukup tinggi. Di sarnping 
terdapat kesarnaan, ada juga perbedaannya. Kornponen yang berbeda itu 

119 



adalah nilai rasanya. Konjungsi ian mempunyai nilai rasa halus, kon­
jungsi tur nilai rasanya cenderung netral , sedangkan konjungsi muah 
mempunyai nilai rasa halus dan indah. 

Berhubung ketiga konjungsi lan, tur, dan muah mempunyai unsur 
yang sama dan unsur yang berbeda seperti itu, ketiga konjungsi itu dapat 
disubstitusikan dengan syarat harus mengabaikan unsur nilai rasanya . 
Contoh: 

(339) Anakne jegeg lan buin dueg. 
'Anaknya cantik dan lagi pandai.' 

(340) Sekali meng muah cicing dogen 
'Seperti kucing dan anjing saja . ' 

(341) !raga ngemerluang keliangan tur kesegeran 
'Kita memerlukan ketenteraman dan kesehatan. ' 

Konjungsi tan pada kalimat (339) , muah pada kalimat (340), dan tur 
pada kalimat (341) dapat saling disubstitusikan maka ketiga kalimat 
tersebut dapat divariasikan menjadi kalimat berikut. 

(342a) 

(343a) 

(344) 
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Anakne jegeg tlan 'Jbuin dueg . 
tur 
muah 

'Anaknya cantik dan lagi pandai. ' 

Sekardi meng tlan }cicing dogen. 
tur 
muah 

'Seperti kucing'dan anjing saja . ' 

!raga ngemerluang keliangan {ur I ngemerluang 
muahJ I.,.. 
ian 

kesegaran. 
'Kita memerlukan ketentraman dan memerlukan kesehatan .' 



3.4.3.4 Konjungsi Penanda Hubungan Persyaratan 
Anggota pasangan sinonim konjungsi yang menyatakan hubungan persya­
ratan berjumlah cukup banyak yang dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa pasangan sinonim. Adapun rincian komponen yang dimiliki 
oleh setiap konjungsi itu dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

No. 

I. 
2. 
3. 
4 . 
5. 
6. 

7. 
8 . . 

TABEL 27 
PASANGAN SINONIM KONJUNGSI PENANDA HUBUNGAN 

PERSY ARATAN 

~ 
Tinglcat Turur Ragam Nilai Rasa Fre-

lruensi na 

Ks A M H F Nf Kl Nt H Sh Ks Ind R 
I 

I 

yen X X X X 
menawi X X X X 
lamun X X X X 
amun X X X X 

a sal X X X X 
yemung X X X X 
sakewa/e X X X X 
kemaon X X X X 

T 

Berdasarkan kesamaan komponen makna yang dimiliki oleh setiap 
konjungsi tersebut, kelompok konjungsi yang menyatakan hubungan 
persyaratan dapat dibedakan atas beberapa pasangan sinonim sebagai 
berikut. 

1) Konjungsi yen dan menawi 
Konjungsi yen 'j ika' dan menawi 'jika' merupakan konjungsi yang 

bersinonim. Hal itu dapat dilihat dari kesamaan komponen makna yang 
dimiliki oleh kedua konjungsi tersebut, yaitu (1) dipakai pada tingkat 
tutur halus, (2) dipergunakan dalam ragam formal, (3) mengandung nilai 
rasa yang halus, dan (4) frekuensi pemakaian cukup tinggi. Karena kon­
jungsi yen dan manawi mempunyai dua komponen makna yang sama, 
keduanya dapat disubstitusikan pemakaiannya dalam kalimat. 
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Contoh: 

(345) Tiang nyak teka yen kapapagin. 
'Saya mau datang, jika dijemput.' 

(346) Ia nyak mesaut menawi takenin teken melah-melah. 
'Dia mau menjawab jika ditanya dengan baik-baik. ' 

Karena konjungsi yen dan menawi dapat disubstitusikan, kalimat di atas 
dapat divariasikan menjadi kalimat berikut. 

(345a) 

(346a) 

Tiang nyak teka Jyen :1. kapapagin. 
l_menawif 

'Saya mau datang jika dijemput.' 

Ia nyak mesaut ~-menawi} tatakenin teken melah-melah. 
yen 

'Dia mau menjawa jika ditanya dengan baik-baik.' 

2) Konjungsi lamun, amun, asal, yening, sakewale, dan kemaan 
Konjungsi lamun, amun, asal, yening, sakawele, asalkan, dan 

tetemon merupakan konjungsi yang bersinonim. Hal itu dapat diketahui 
dari komponen makna yang dimiliki oleh setiap konjungsi, yaitu (1) 

dipakai pada tingkat tutur adnp (2) dipakai pada ragam nonformal, (3) 
mengandung nilai rasa netral, dan (4) frekuensi pemakaiannya di­
golongkan tinggi . 
Contoh : 
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(347) Adin tiange pasti 11Ulgedi lamun bange upah 
'Adik saya pasti pergi asalkan diberi upah, ' 

(348) Anak ento pasti ngeling amun ninggalin bakal ubadine. 
'Anak itu pasti menangis asalkan melihat akan diobati. ' 



(349) Anak ento sanggup megae asat bange medaar tan beliange 
roko. 
'Orang itu sanggup bekerja asalkan diberi makan dan 
dibelikan roko.' 

(350) Ia sing ngidih upah yening beliang baju. 
'Ia tidak minta upah asalkan dibelikan baju.' 

(351) Ia tundene ngudiang gen nyak sakewate buang upah. 
'Ia disuruh apa saja mau asalakan diberi upah.' 

(352) Beh, bijin tiange jetek kemaon tiang tutus. 
'Biarkan nilai saya jelek asalakan saya lulus . 

Konjungsi tamun (347), mnan (348) asat (349), yening (350), 
sakewale (351), dan kernaon (352) memiliki kesamaan komponen makna, 
maka konjungsi itu dapat disubstitusikan pemakaiannya dalam kalimat. 
Contoh: 

(347a) Adin tianage pasti rnagedi 

(348a) Anak ento pasti ngeling 

yening 
sakewale 

bange upah. 

ninggalin bakal ubadine 
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(349a) Anak ento sanggu magae "asal 
lamun 

liange roko. 

2.4.3.5 Konjungsi Penanda Hubungan Pemilihan 
Anggota pasangan sinonim konjungsi yang menyatakan hubungan pemi­
lihan ada enam konjungsi . Sebelum diuraikan lebih terinci, konjungs i 
tersebut beserta komponen makna yang dimilikinya dapat dilihat pacta 
tabd berikut ini . 
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No. 

I. 

1. 

3. 

TABEL 28 
PASANGAN SINONIM KONJUNGSI PENANDA HUBUNGAN 

PEMILffiAN 

Komponen Tingkat Tutur Ra.:am Nilai Rasa Fre-
Malena lrueusi 

Ks A M H F Nf Kl Nt H Sh Ks Ind R T 

Pasangan 

sinonim 

u/awi X X X X 
apa X X X .'\ 

wiadin X X X X 

1) Konjungsi utawi, apa, dan wiadin 
Konjungsi utawi, apa, dan wiadin merupakan konjungsi yang 

bersinonim sebagai penanda hubungan pemilihan. Hal ini dapat diketahui 
dari adanya kesamaan komponen makna yang dimiliki oleh ketiga 
konjungsi tersebut. Kesamaannya adalah (1) dipakai pada tingkat tutur 
halus, dan (2) mempunyai nilai rasa halus . Di samping mempunyai 
kesamaan komponen makna, ternyata ketiga konjungsi utawi, apa, dan 
wiadin itu juga mempunyai perbedaan komponen makna, yaitu (1) 

konjungsi utawi dan wiadin dipakai dalam ragamformal, sedangkan apa 
dipakai dalam ragam nonformal; (2) konjungsi utawi dan wiadin fre­
kuensi pemakaiannya tinggi, sedangkan apa frekuensi pernakaiannya 
rendah. Walaupun ketiga konjungsi itu mempunyai komponen makna 
yang tidak sama secara keseluruhan, ketiganya tetap bersinonim.Untuk 
jelasnya dapat dilihat pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
Contoh: 

(353) Anak ento ngawinan liang utawi bangga reramane. 
'Anak itu menjadikan gembira atau bangga orang tuanya. ' 
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(354) I Bapa nganggon baju apa nganggon sarung tiang sing 
nawang. 
"Bapak memakai baju atau memakai sarung saya tidak 
mengetahui.' 

(355) fa wiadin tiang ane harus nengokin bapa? 
' Dia atau saya yang harus menghadap bapak?' 

Karena ketiga konjungsi utawi, apa, dan wiadin tersebut ber­
sinonim, ketiganya dapat saling disubstitusikan pemakaiannya dalam 
kalimat sehingga kalimat itu masing-masing dapat divariasikan menjadi 
kalimat berikut. 

(353a) 

(354a) 

Anak ento ngawinan liang{utawi } bangga reramane. 
apa 
wiadin 

/ 

Bapa nganggon baju{apa }ngangon sarung tiang sing 
nawang 
wiadin 
utawi 

(355a) fa wiadin tiang {ane }harus nengokin bapa. 
apa 
utawi 

2.4.4 Sinonimi Preposisi 
2.4.4.1 Pengantar 
Analisis sinonimi preposisi dalam penelitian ini cenderung melihat dari 
segi fungsi preposisi itu dalam kalimat . Hal itu sesuai dengan sitat atau 
kategori preposisi itu yang termasuk golongan kata nonreferensial akan 
sulit ditentukan komponen maknanya sehingga preposisi pun akan lebih 
mudah apabila dianalisis fu ngsinya dalam kalimat . 

Berdasarkan fungsinya tersebut, ada beberapa pasangan sinonim 
preposisi dengan fungsi yang berbeda-beda , antara lain, masing-masing 
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berfungsi sebagai penanda hubungan (1) kesebaban, (2) cara dan alat, (3) 
kemiripan, (4) arah tujuan, (5) asal , dan (6) batas akhir . Namun, dalam 
penelitian ini hanya dibahas beberapa di antaranya. 

2.4.4.2 Preposisi Penanda Hubungan Kesebaban 
Anggota pasangan sinonim preposisi menyatakan hubungan kesebaban 
berjumlah sepuluh buah yang digolongkan menjadi beberapa pasangan 
sinonim yang lebih kecil. Seperti pada sinonim konjungsi, sinonim 
preposisi ini ditentukan oleh adanya kesamaan komponen makna yang 
dimiliki oleh setiap preposisi. Sebagai contoh, preposisi dening 'sebab ' 
dan sawireh 'karena' dikelompokkan dalam sebuah pasangan sinonim. 
Kesamaan yang dimiliki oleh preposisi dening 'sebab' dan sawireh 
'karena', antara lain, adalah (1) dipakai pada tingkat tutur halus, (2) 
dipergunakan dalam ragam formal, dan (3) nilai rasa yang dikandungnya 
adalah netral. Di samping kesamaannya, ada pula komponen makna yang 
berbeda, yaitu sawireh ' karena' dipakai dengan frekuensi tinggi, sedang­
kan dening 'sebab' frekuensi pemakaiannya rendah. Secara sepintas 
komponen-komponen makna itu dapat dilihat uraiannya pada tabel berikut 
ini. 

No . 

I. 

2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

TABEL 29 
PASANGAN SINONIM PREPOSISI PENANDA HUBUNGAN 

KESEBABAN 

Tingkat 1\Jrur Rag am Nilai Rasa Fre-
a 

~ 
kuensi 

Ks A M H F Nf Kl Nt H Sh Ks lnd R T 
n 

n 

sawireh X X X X 
krana X X X X 
denung X X X X 
duaning X X X X X 
awanan X X X X 
wireh X X X X 
reh X X X X 
rehne X X X X 
kranane X X X X 
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1) Preposisi sawireh dan krana 
Dari Tabel29 dapat dilihat bahwa kedua preposisi sawireh 'sebab', 

dan krana 'karena' mempunyai beberapa kesamaan komponen makna. 
Walaupun ada juga perbedaannya. Komponen makna yang sama adalah 
(1) dipakai pada tingkat tutur halus, (2) digunakan dalam ragam formal , 
(3) mengandung nilai rasa yang halus, dan (4) frekuensi pemakaian 
tinggi . 
Contoh: 

(356) fa aduh-aduh sawireh sakitne. 
' Ia menjadi mengaduh-aduh sebab sakitnya. ' 

(357) Krana keneh bapane, bili luas ka Jakarta. 
'Karena kemauan ayahnya, kakak pergi ke Jakarta.' 

Karena kedua preposisi itu bersinonim, preposisi sawireh pada kalimat 
(356) dan krana pada kalimat (357) dapat sating disubstitusi dalam 
kalimat sehingga kalimat itu masing-masing dapat divariasikan menjadi 
kalimat berikut. 

(356a) fa aduh-aduh [sawireh\. sakine. 
ikrana J 
' 

(357a) (Krana \keneh bapane, bli luas ka Jakarta. 
lsawirehJ 

2) Preposisi dening dan duaning 
Preposisi dening 'karena ' dan duaning 'karena' merupakan preposisi 

yang bersinonim. Hal itu dapat diketahui dari kesamaan unsur yang 
dimiliki oleh kedua preposisi tersebut, yaitu (1) dipakai pada tingkat tutur 
halus, (2) ragam formal, dan (3) frekuensinya tinggi. Akan tetapi, ter­
dapat juga komponen makna yang berbeda, yaitu nilai rasanya. Preposisi 
duaning mengandung nilai rasa netral, sedangkan dening nilai rasanya 
lebih halus. Oleh karena itu, kedua preposisi itu dapat sating disubsti­
tusikan dalam kalimat dengan syarat mengabaikan nilai rasanya . 
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Contoh: 

(358) Ia katunjuk dadi kepala dening keduegane. 
'Ia diangkat menjadi kepala karena kepandaiannya.' 

(359) Made sing katerima dadi tentra duaning umur. 
'Made tidak diterima menjadi tentara karena umur.' 

Karena preposisi dening dan duaning dapat saling disubstitusikan, kalimat 
itu masing-masing dapat divariasikan menjadi kalimat berikut. 

(358a) Ia kutunjuk dadi kepala [dening '\. kaduegane. 
lfuaningh) 

(359) Made sing karerit'Ul dadi tenira Jdenin.g 'l.wnur. 
l._duamngJ 

3) Preposisi awanan dan awinan 
Preposisi awanan 'karena' dan awinan 'karena' merupakan pre­

posisi yang bersinonim. Hal itu dapat diketahui dari kesamaan komponen 
makna yang dimiliki oleh kedua preposisi itu . Kesamaan komponen 
makna itu dapat dilihat pada Tabel 29. Karena kedua preposisi itu mem­
punyai empat kesamaan dari unsurnya, kedua preposisi awanan dan 
awinan dapat sating disubstitusikan pemakaiannya dalam kalimat. 
Contoh: 

(360) Ia las keto awanan pipis. 
'Ia tega begitu karena uang.' 

(361) Anak ento dadi keto awinan parisolalznyane. 
'Anak itu menjadi begitu karena pergaulannya .' 

Karena kedua preposisi tersebut dapat saling disubstitusikan, kalimat itu 
masing-masing dapat divariasikan menjadi kalimat berikut. 
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(369a) 

(360a) 

" Ia las keto Jaw~nanyipis. 
lawman 

"\ 

Anak ento dadi keto (awinan }parisolahnyane. 
<j awanan 

..... 

4) Preposisi wireh dan reh 
Preposisi wireh dan reh 'karena' merupakan preposisi yang ber­

sinonim. Hal ini dapat diketahui dari kesamaan komponen makna yang 
dimil iki oleh kedua preposisi tersebut. Karena kesamaan itu, kedua 
preposisi itu dapat saling disubstitusikan pemakaiannya dalam kalimat. 
Contoh: 

(362) Anak ento dadi neraka wireh judi. 
'Orang itu menjadi melarat karena judi.' 

(363) Anak ento ngambul reh reramane. 
' Anak itu minggat karena orang tuanya.' 

Karena preposisi reh dan wireh dapat saling disubstitusikan, kalimat 
itu masing-masing dapat divariasikan menjadi berikut. 

(362) 

(362) 

Anak ento dadi neraka ( wireh}judi. 
lreh 
' 

Anak ento ngambul ( wireh} reramane. 
lreh 
' 

5) Preposisi rehne dan kranane 
Preposisi relme dan kranane 'karena' merupakan preposisi yang 

bersinonim. Hal itu dapat diketahui dari kesamaan komponen makna 
yang dimilikinya . Karena ada kesamaan itu, preposisi relme dan kranane 
dapat saling disubstitusikan pemakaiannya dalam kalimat. 
Contoh: 

(364) Tiang sing apal jalane reh peteng. 
'Saya tidak hafal jalannya karena malam.' 
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(365) Kranane ubat ento tiang dadi seger. 
Karena obat itu, saya tidak sehat.' 

Karena preposisi relme pada kalimat (364) dan kranane pada kalimat 
(365) dapat saling disubstitusikan, kalirnat itu masing-masing dapat 
divariasikan menjadi kalimat berikut. 

(364a) Tiang sing apal jalane {rehne '~peteng . 
kranane I 

/ 

(365a) .JKranane}ubat ento tiang dadi seger. 
l.[ehne 

3.4.4.3 Preposisi Penanda Hubungan Cara dan Alat 
Anggota pasangan sinonim preposisi yang menyatakan hubungan 

cara dan alat berjumlah delapan buah. Kedelapan preposisi itu dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok atau pasangan sinonim ber­
dasarkan kesamaan komponen makna yang dimiliki oleh masing-masing 
preposisi. 

No. 

I. 
2. 
3. 
4. 

5. 
6. 
7. 
R. 

TABEL 30 
PASANGAN SINONIM PREPOSISI PENANDA HUBUNGAN 

CARA DAN ALA T 

Tingl<at Tut:ur Ragam Nilai Rasa Fre-
. 

~ 
lcuensi 

Ks A M H F Nf Kl Nt H Sh Ks Ind R T 
I 

n 

nganggo X X X X 
nganggen X X X X 
aji X X X X 
ajak X X X X 
baan X X X X 
reken X X X X X 
anruk X X X X 
sareng X X X X 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, preposisi yang menya­
takan hubungan cara dan alat dapat dikelompokkan menjadi empat pa­
sangan sinonim. 

1) Preposisi nganggo dan nganggen 
Preposisi nganggo 'dengan' dan nganggen 'dengan' merupakan 

preposisi yang bersinonim. Hal itu dapat diketahui dari kesamaan kom­
ponen makna yang dimiliki oleh kedua preposisi tersebut. Karena ada 
kesamaannya itu, kedua preposisi itu dapat saling disubstitusikan pema­
kaiannya dalam kalimat . 
Contoh : 

(366) Panyan biu emo kacagak nganggo tiing. 
'Pohon pisang itu dicangkok dengan pohon bambu. ' 

(367) Bambang tanah emo kaurug nganggen bias. 
'Lubang tanah itu ditimbun dengan ·pasir.' 

Karena kedua preposisi nganggo dan nganggen bersinonim dan dapat 
saling disubstitusikan, kalimat itu masing-masing dapat divariasikan men­
jadi kalimat berikut. 

(366a) Punyan biu ento kacagak rnganggo }tiing. 
\nganggen 

(367a) Bambang ranah emo kaurug fnganggen \bias 
l!zganggo) 

2) Preposisi aji dan ajak 
Preposisi aji 'dengan ' dan ajak merupakan preposisi yang ber­

sinonim. Hal ini dapat diketahui dari kesamaan komponen makna yang 
dimiliki oleh setiap preposisi tersebut. Karena ada kesamaan itu, 
preposisi aji dan ajak dapat saling disubstitusikan pemakaiannya dalam 
kalimat . 
Contoh: 
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(368) Um.ah emo raabine aji seng. 
'Rumah itu diatapi dengan seng.' 

(369) Montor ento ganjele ajak batu. 
'Mobil itu diganjal dengan batu . ' 

Karena preposisi aji dan ajak bersinonim dan dapat saling disubstitusi­
kan, kalimat (368) dan (369) di atas masing-masing dapat divariasikan 
menjadi kalimat berikut 

(368a) Umah ento raabine fa!i \seng 
'laJakJ .... 

(369a) Montor ento ganjele {aj~k 'L bmu. 
(ljl f 

3) Preposisi baan dan teken 
Preposisi baan 'dengan' dan teken 'dengan' merupakan sinonim. 

Hal itu dapat diketahui dari kesamaan komponen makna yang dimiliki 
oleh kedua preposisi itu. Karena ada kesamaan itu, kedua preposisi itu 
dapat sating disubstitusikan pemakaiaannya dalam kalimat. 
Contoh: 

(370) Apang nyak nyalang kaca harus kagosok baan kertas koran. 
'Agar dapat mengkilat kaca itu harus digosok dengan kertas 
koran . ' 

(371) Ia ngumbah baju teken Rinso 
'Ia mencuci baju dengan Rinso . ' 

Karena preposisi baan pada kalimat (370) dan teken pada kalimat (371) 
dapat saling disubstitusikan, kalimat itu divariasikan menjadi kalimat 
berikut. 
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(370) Apang nyak nyalang kaca ento haus kagosok baan kenas 
koran 
'Agar dapat mengkilat kaca itu harus digosok dengana ker­
tas koran. ' 

(371) Ia ngumbah baju teken Rinso. 
'Ia mencuci baju dengan Rinso .' 

Karena preposisi baan pada kalimat (370) dan teken pada kalimat (371) 
dapat saling disubstitusikan, kalimat itu divariasikan menjadi kalimat 
berikut . 

Apang nyak nyalang kaca ento harus kagosok fbaan} 
\teken 

kertas koran. 

(370a) 

(371a) Ia ngumbah baju Jteken LRinso. 
lbaan J 

4) Preposisi antuk dan sareng 
Preposisi antuk 'dengan ' dan sareng 'dengan ' merupakan preposisi 

yang bersinonim. Hal itu dapat diketahui dari komponen makna yang 
sama dari setiap preposisi tersebut. Di samping memiliki kesamaan 
komponen makna, terdapat pula komponen perbedaannya, yaitu mengenai 
frekuensi pemakaiannya . Preposisi sareng frekuensinya sangat tinggi, 
sedangkan antuk frekuensi pemakaiannya rendah. Karena kesinonim 
tersebut , preposisi sareng dan amuk dapat saling dipertukarkan atau 
disubstitusikan pemakaiannya dalam kalimat . 
Contoh : 
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(372) Togog punika kugosok amuk amplas. 
'Patung itu digosok dengan amplas . ' 

(373) Saka punika kaiket sareng kawat. 
'Tiang itu diikat dengan kawat .' 



Karena preposisi amuk pada kalimat (372) dan preposisi sareng pada 
kalimat (373) dapat saling disubstitusikan, kalimat itu masing-masing 
dapat divariasikan menjadi kalaimat berikut . 

(372a) Togog punika kagosok Juntuk }amp/as 
l,sareng 

(373a) Saka punika kaiaket [sareng} kawat 
t_umuk 

2.4.4.4 Preposisi Penanda Hubungan Kerniripan 
Anggota pasangan sinonim preposisi sebagai penanda hubungan kemi­
ripan berjumlah delapan buah, yang dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa pasangan sinonim yang lebih kecil. Dari kedelapan preposisi, 
riga pasangan sinonim akan dibicarakan pada bagian berikut . 

No. 

I. 

2. 
3. 
4 . 

s 
6. 
7 . 
8. 
9 

TABEL 31 
PASANGAN SINONJM PREPOSISI PENANDA HUBUNGAN 

KEMIRIPAN 

Tingkat Tumr Ra~:an• Nilai Rasa Fre-
a 

~ 
kuensi 

Ks A M H F Nf Kl Nt H Sh Ks Ind R T 
l 

l 

sat X X X X 
buka X X X X 
kndi X X X X 
sakndi X X X X 
alah X X X X 
waluya X X X X 
upama X X X 
pindakndi X X X 
wahyukadi X X X 

1) Preposisi, sat, buka , kadi, sakadi, dan alah 
Preposisi sat, buka, kadi, sukadi, dan alah merupakan preposisi 

yang bersinonim karena kesamaan komponen makna yang dimilikinya. 
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Karena ada kesamaan, pula preposisi sat, buka, kadi, sakadi, dan alah 
dapat saling disubstitusikan pemakaiannya dalam kalimat. 
Contoh: 

(374) Prajurit sane rewas nabrarakan sat bunga pambloyan ulang. 
'Prajurit yang tewas berserakan seperti bunga plamboyan 
jatuh.' 

(375) Tamnyune teka marerod buka yeh aane nembah 
'Tamunya datang beriring-iringan seperti air yanag me­
ngalir .' 

(376) Pejalane prajurit marerod kadi semut diduur batu. 
'Jalannya prajurit beriring-iringan seperti barisan semut di 
atas batu.' 

Karena kesamaannya itu pula kedua preposisi itu dapat saling disubstitu­
sikan pemakaiannya dalam kalimat. 
Contoh: 

(379) Gobane anak ento waluya bapane 
' Wajah orang itu mirip bapaknya' 

(380) Unwhne menyi pesan uparrw kubun kamabing. 
'Rumahnya kotor sekali mirip kandang kambing.' 

3) Preposisi pindakadi dan waluyakadi 
Preposisi pindakadi 'seperti' dan waluyakadi 'seperti' merupakan 

preposisi yang bersinonim karena kesamaan komponen makna yang 
dimilikinya. Di samping ada kesamaannya, kedua preposisi itu memiliki 
perbedaan. Preposisi pindakadi mengandung nilai rasa indah, sedangkan 
waluyakadi nilai rasanya netral; pindakadi frekuensi pemakaiannya san gat 
rendah , sedangkan waluyakadi frekuensi pemakaiannya tinggi . Oleh 
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karena itu, kedua preposisi pindakadi dan waluyakadi dapat saling 
disubstitusikan pemakaiannya dalam kalimat dengan syarat harus meng­
abaikan frekuensi pemakaiannya itu . 
Contoh: 

(181) Pejalan prajurir Klungkung emo pindakadi munyin rukade 
blabar. 
'Jalannya prajurit Klungkung itu seperti suara banjir . ' 

(382) Si penganten moga polih rukun waluyakadi ikedis dara. 
'Si pengantin semoga dapat rukun seperti sepasang burung 
merpati.' 

Karena preposisi pindakadi dan waluyakadi dapat saling disubstitusikan, 
kalimat (381) dan (382) di atas dapat divariasikan menjadi kalimat (381a) 
dan (382a) berikut. 

(381) Pejalan prajurit Klungkung fpindakadi l,. munyin tukade 
1. waluyakad§ 

blabar. 

(382) Si penganten moga polih ruku'![pindakadi '\ ikedis dara . 

l waluyakad9 

2.4.4.5 Preposisi Penanda Hubungan Arab Tujuan 
Anggota pasangan sinonim preposisi sebagai penanda hubungan arah 
yang menuju ke suatu tempat ada tiga buah yang dapat digolongkan 
menjadi beberapa pasangan sinonim yang lebih kecil. Pengelompokan itu 
didasarkan pacta kesamaan komponen makna yang dimiliki oleh setiap 
preposisi itu, antara lain, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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No. 

I . 

2. 
3. 

TABEL 32 
PASANGAN SINONIM PRE.POSISI PENANDA HUBUNGAN 

ARAB TUJUAN 

Komponen Tinglcat Tumr Rag am Nilai Rasa Fre-
Makna kuensi 

Ks A M H F Nf Kl Nt H Sb Ks lnd R 
Pasangan 
sinoniln 

ka X X X X 
kankos X X X X 
kami X X X X 

1) Preposisi ka 

T 

Preposisi ka ' ke' merupakan preposisi yang tidak bersinonim karena 
ketidaksamaan komponen makna yang dimilikinya. Karena ketidaksamaan 
itu pula , preposisi tersebut tidak dapat sal ing disubstitusikan pema­
kaiannya dalam kalimat. 
Contoh: 
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(383) I Bapa mablanja ka peken. 
' Ayah berbelanja ke pasar.' 

(384) Aji malumbasan ka pasar. 
'Ayah berbelanja ke pasar .' 

(385) Ia luas ka carik. 
'ia pergi ke sawah.' 

(386) fa nginep ka Sanur. 
' Ia menginap ke Sanur. ' 

(387) I Meme luas ka paken. 
'lbu pergi ke pasar.' 



(388) I Made nlLluk ka sekolalz 
'I Made pergi ke sekolah.' 

2) Preposisi kantos dan kanti 
Preposisi kantos 'sampai ' dan kanli 'sampai' merupakan preposisi 

yang bersinonim karena kesamaan komponen makna yang dimilikinya . 
Akan tetapi, kedua preposisi itu mempunyai perbedaan komponen makna 
pula , yaitu bahwa preposisi kantos dipakai dalam ragam formal, 
sedangkan kanti dipakai dalam ragam nonformal. Oleh karena itu, kedua 
preposisi itu dapat sating disubstitusikan pemakaiannya dalam kalimat 
dengan mengabaikan ragamnya . 
Contoh: 

(389) Kantos sering ipun nunas jinalz. 
'Sampai berkali-kali ia minta uang.' 

(390) Kanti kepetengan ia dipejalanan. 
'Sampai kemalaman ia diperjalanan.' 

Kartna preposisi kantos dan l«mti dapat sating disubstitusikan pemakaian 
dalam kalimat, kalimat (389) dan (390) dapat divariasikan menjadi 
kal imat (389) dan (390a) berikut. 

(389a) f Kantos}sering ipun nunas jinalz. 
\Kantl -

(390) J Kantos} kapetengan ia dipejalanan. 
lKanti 

2.4.4.6 Preposisi Penanda Hubungan Asal 
Preposisi yang menandakan hubungan asal berjumlah lima buah. Dari 
kelirna buah preposisi yang merupakan anggota pasangan sinonim itu, 
dapat diturunkan beberapa pasangan yang lebih kecil berdasarkan 
komponen makna yang dimiliki oleh setiap preposisi tersebut. Adapun 
kelima preposisi itu dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4 . 
5. 

TABEL 33 
PASANGAN SINONIM PREPOSISI PENANDA HUBUNGAN 

ASAL 

Komponen Tinglcat Tumr Ragam Nilai Rasa Fre-
Malena kuensi 

Ks A M H F Nf Kl Nt H Sh Ks Ind R 
Pasangan 
sino nUn 

aji X X X X 
baan X X X X 
uli X X X X 
amuk X X X X 
sa king '( X X X 

1) Preposisi aji, baan, dan uli 

T 

Preposisi aji 'dari ', baan 'dari', dan uli 'dari' merupakan preposisi 
yang bersinonim karena kesamaan komponen makna yang dimilikinya , 
antara lain, dilihat pacta Tabel 33. Karena ada kesamaan itu preposisi aji, 
ba(l/1, dan uli dapat saling disubstitusikan pemakaiannya dalam kalimat. 
Akan tetapi , ketiga preposisi itu memiliki komponen makna yang 
berbeda . 
Contoh : 

(391 ) Togog ento gaena aji kayu . 
' Patung itu dibuat dari kayu . ' 

(392) Meja ento gaena baan kayu jati. 
'Meja itu dibuat dari kayu jati.' 

(393) I made idup uli nUlburul! . ' 
'I Made hidup dari berburuh.' 

Karena preposisi aji, ba(m, dan uli dapat saling disubstitusikan pema­
kaiannya , kalimat (3 91 )--(393) dapat divariasikan menjadi (391 a)--(393a) 
berikut. 
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(39la) Tagog emo gaena iaji }kayu 
baan 
uti 

(392a) Meja emo gaena {~~}kayu jati 

U[l 

(393a) I made idup Ju~~ 'Jmaburulz 
,~,, 

~aan 

2) Preposisi antuk dan saking 
Preposisi antuk 'dari' dan saking 'dari' merupakan preposisi yang 

bersinonim karena kesamaan komponen makna yang dimilikinya. Karena 
ada kesamaan itu, preposisi antuk dan saking dapat saling disubtitusikan 
pemakainnya dalam kalimat. 
Contoh: 

(394) Meja punika kakaryanin antuk besi 
'Meja itu dibuat dari besi.' 

(395) !pun riuh saking Jawi 
'la datang dari Jawa' 

Karena preposisi antuk dan saking dapat sating disubstitusikan, kalimat 
(394) dan (395) itu rnasing-masing dapat divariasikan menjadi berikut. 

(394a) Meja punika kakaryanin{antu~ '\ besi. 
sakmgJ 

(395a) /pun rauh fsaking1Jawi . 
IAntuk r ' , 
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BAB Ill 
SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada Bab II, sinonimi bahasa Bali terdapat 
pada empat kelas kata yang dijadikan objek penelitian, yaitu nomina, 
verba, adjektiva, dan kata tugas. Sifat hubungan sinonim itu dapat dilihat 
dengan memperhatikan komponen makna dalam setiap pasangan sinonim. 
Komponen makna yang membedakan anggota pasangan sinonim yang 
satu dengan anggota yang lainnya itu memperlihatkan sifat hubungan 
sinonim yang dimaksud. Misalnya, katajlema 'manusia, orang dan kata 
jati1Ul ' manusia, orang' . Kedua kata itu memiliki makna referensi yang 
sama sehingga keduanya dimasukkan ke dalam sebuah pasangan sinonim. 
Akan tetapi , keduanya berbeda dalam hal tingkat tutur;jlema adalah kata 
kasar, sedangkanjatma adalah kata halus. Perbedaan tingkat tutur inilah 
yang membedakan sifat hubungan sinonirnnya dengan pasangan sinonim 
yang lain, misalnya biyang dan ibu yang berbeda adalah keformalan 
dalam ragam bahasa Bali. Kata biyang adalah kata hal us dalam ragam 
nonformal, sedangkan ibu adalah kata halus dalam ragam formal. 

Dengan memperhatikan uraian tersebut, sifat hubungan sinonim 
yang telah dibicarakan dalam Bab II setidak-tidaknya dapat dilihat melalui 
tiga komponen makna, yaitu tingkat tutur, ragam, dan nilai rasa . Pada 
pembicaraan verba, ketiga komponen makna itu dapat ditambah lagi, 
misalnya dengan komponen makna pelaku, waktu, tujuan, dan objek 
perbuatan, sedangkan dalam pembicaraan adjektiva dan kata tugas, kom­
ponen makna yang lain pun dapat ditambahkan sesuai dengan keperluan 
anal isis . 
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